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Abstract

This research aims to discover the opinions of four schools regarding
the final tashahud sitting position in prayers performed with one
tasyahud, as well as to discover the arguments used by each school in
determining their opinion on the problem. The type of research used
is qualitative research using library research methods (literature
review). The approach used is normative approach and supported by
a comparative approach method. Data analysis was conducted
qualitatively using deductive methods. The results of the research
show that the Maliki and Shafii schools are of the opinion that the
final tashahud sitting position in the prayer performed with one
tashahud is the tawaruk position, while the Hanafi and Hambali
schools are of the opinion that the sitting position used is the iftirash
position. For the opinions and arguments put by several schools, it
appears that the strongest opinion is the Hanafi and Hambali schools
which state that the sitting position performed is iftirash. This research
is important in understanding the views of the four schools regarding
the final tashahud sitting position in the prayer performed with one
tashahud and its impact on efforts to enlighten muslims regarding
tolerance in responding to differences of opinion that occur among
scholars, especially in matters of jurisprudence.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat empat mazhab
mengenai posisi duduk tasyahud akhir dalam salat yang dilakukan
dengan sekali tasyahud dan untuk mengetahui landasan argumen
yang digunakanan oleh setiap mazhab dalam menetapkan pendapat
terhadap permasalahan. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode library research
(kajian pustaka). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
normatif dan didukung dengan metode pendekatan komparatif.
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Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan metode deduktif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mazhab Maliki dan Syafii
berpendapat bahwa posisi duduk tasyahud akhir dalam salat yang
dilakukan dengan sekali tasyahud adalah posisi tawaruk. Adapun
Mazhab Hanafi dan Hambali berpendapat bahwa posisi duduk yang
dilakukan adalah posisi iftirasy. Dari pandangan dan dalil-dalil yang
dikemukakan oleh beberapa mazhab tersebut tentang posisi duduk
tasyahud akhir dalam salat yang dilakukan dengan sekali tasyahud,
nampak pendapat yang kuat adalah pendapat Mazhab Hanafi dan
Hambali yang menyatakan bahwa posisi duduk yang dilakukan adalah
iftirasy. Penelitian ini penting dalam memahami pandangan empat
mazhab terkait posisi duduk tasyahud akhir dalam salat yang
dilakukan dengan sekali tasyahud serta implikasinya pada upaya
pencerahan terhadap umat Islam terkait toleransi dalam menyikapi
perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan para ulama khususnya
dalam permasalahan fikih.
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PENDAHULUAN

Salat memiliki kedudukan yang sangat tinggi di dalam agama Islam. Di antara
kedudukan tersebut adalah salat merupakan kewajiban yang paling ditekankan dan
paling utama setelah dua kalimat syahadat dan termasuk salah satu rukun Islam.
Disebabkan karena kedudukannya yang sangat tinggi dan pentingnya salat di dalam
agama lIslam, Allah Swt. telah berfirman di banyak ayat dalam Al-Qur’an tentang
kewajiban melaksanakan (menegakkan) salat. Di antaranya firman Allah Swt. dalam Q.S
al-Bagarah/2: 43:

Terjemahnya:

Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang yang

rukuk.?

Meskipun demikian, Allah Swt. tidak menjelaskan secara rinci mengenai tata cara
salat di dalam Al-Qur’an. Namun Allah Swt. mengutus Nabi Muhammad saw. sebagai
penjelas Al-Qur’an dan suri tauladan dalam segala hal yang berkaitan dengan kehidupan
manusia bahkan jin. Nabi saw. telah menjelaskan kepada umatnya tentang tata cara
beribadah kepada Allah Swt. dengan benar, baik itu tata cara salat maupun ibadah yang
lainnya. Penjelasan tersebut kemudian dicatat dengan sangat baik oleh para sahabat ra.

lalu ditulis dengan lengkap oleh para ulama di dalam kitab-kitab mereka. Berkenaan
tentang tata cara salat, Rasulullah saw. bersabda:

2 v £ ;}o/;/ P~ (3/

!Kementerian Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Halim Publishing & Distributing,
2018), h. 7.

2Aba ‘Abdillah Muhammad bin 1sma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Cet. |; BairGt: Dar Ibn Kasir,
1423 H/2002 M), h. 1507.
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Artinya:

Salatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku salat. (H.R. al-Bukharf)

Kendati demikian, para ulama tetap berbeda pendapat di dalam banyak hal yang
berkaitan dengan permasalahan fikih seputar salat. Di antara permasalahan yang
diperselisinkan oleh para ulama terkait dengan salat adalah posisi duduk tasyahud akhir
pada salat sekali tasyahud. Sebagian mazhab memandang bahwasanya posisi duduk
tasyahud akhir pada salat sekali tasyahud adalah iftirasy dan mazhab lainnya
berpendapat bahwa duduk yang dilakukan adalah tawaruk. Berikut penjelasan terkait
duduk iftirasy dan tawaruk:

S Coal O 54 B Gile 1l (2 s 510 A o OF 54 Cpidy)

"N b Bk daZs s $4
Artinya:

Iftirasy yaitu duduk dengan menegakkan kaki kanan dan menjadikan kaki kiri

sebagai alas kemudian duduk di atasnya. Tawaruk adalah duduk dengan

menegakkan kaki kanan, mengeluarkan kaki kiri, dan membuat tempat duduknya

di lantai.

Fenomena perbedaan duduk tasyahud akhir pada salat sekali tasyahud juga
terjadi di tengah masyarakat muslim negeri ini, sebagian masyarakat duduk tawaruk di
tasyahud akhir pada salat subuh misalnya dan sebagian yang lain melakukan duduk
iftirasy. Berdasarkan uraian di atas, permasalahan penelitian yang mengemuka untuk
dijawab pada penelitian ini adalah tentang bagaimana pendapat empat mazhab
mengenai posisi duduk tasyahud akhir pada salat sekali tasyahud? Bagaimana landasan
argumen yang digunakanan oleh setiap mazhab dalam menetapkan pendapat terhadap
permasalahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat empat mazhab
mengenai posisi duduk tasyahud akhir dalam salat yang dilakukan dengan sekali
tasyahud dan untuk mengetahui landasan argumen yang digunakan setiap mazhab
dalam menetapkan pendapat terhadap permasalahan.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
mengandalkan narasi atau deskripsi verbal untuk menjelaskan dan menguraikan makna
dari berbagai fenomena, gejala, maupun kondisi sosial tertentu®. Kajian dilakukan
dengan metode studi pustaka (library research), yaitu analisis terhadap literatur atau
sumber data yang memiliki relevansi dengan topik penelitian®>. Sumber data yang
digunakan mencakup Al-Qur’an, kitab-kitab hadis, buku, artikel jurnal, serta karya ilmiah
lainnya.

3Aba Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudihu Mazahib al-
Aimmah, Juz 1 (al-Qahirah: al-Maktabah al-Taufigiyyah, 1424 H/2003 M), h. 347.

“Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode
Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method)”, Jurnal Pendidikan Tambusai 7,
no. 1 (2023): h. 2896-2910.

SMuannif Ridwan, dkk, “Pentingnya Penerapan Literature Review pada Penelitian limiah”, Jurnal
Masohi 2, no. 1 (2021): h. 42-51.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang
bertujuan menemukan ketentuan hukum dari permasalahan yang dibahas berdasarkan
dalil-dalil dari Al-Qur’an dan hadis Nabi saw., sehingga hasil hukumnya bersifat
proporsional dan dapat dipertanggungjawabkan®. Pendekatan ini juga dilengkapi dengan
pendekatan komparatif, yakni dengan membandingkan dua atau lebih objek untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap hal-hal yang sebelumnya
telah diketahui namun belum memiliki kejelasan yang tegas’.

Analisis data dilakukan secara kualitatif yaitu analisis yang menyatu dengan
aktivitas pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan hasil
penelitian.® Setelah itu dianalisis dengan metode deduktif yaitu cara berfikir yang timbul
dari sebuah asumsi atau pernyataan umum untuk mencapai sebuah kesimpulan yang
bermakna lebih khusus®, sehingga peneliti bisa mengetahui secara mendalam mengenai
judul yang berkaitan dengan penelitian.

Penelitian ini memiliki peran penting dalam menggali pandangan empat mazhab
mengenai posisi duduk tasyahud akhir pada salat yang hanya memiliki satu tasyahud,
serta dampaknya dalam mendorong pemahaman dan sikap toleran di kalangan umat
Islam terhadap perbedaan pendapat di antara para ulama, khususnya dalam bidang fikih.
Hingga kini, kajian yang secara khusus membahas posisi duduk tasyahud akhir dalam
salat sekali tasyahud dari perspektif keempat mazhab belum ditemukan di Indonesia.
Meski demikian, terdapat beberapa penelitian yang menyinggung tentang posisi duduk
tasyahud dan memiliki keterkaitan erat dengan topik ini, di antaranya adalah:

Pertama, skripsi karya Dana Haris Jofta Siregar dengan judul Posisi Duduk
Tasyahud Pada Salat Subuh (Studi Komparatif Imam al-Syafi’i dan Imam Ahmad Bin
Hanbal).*® Penelitian tersebut membandingkan pendapat Imam al-Syafi'T dan Imam
Ahmad bin Hanbal tentang posisi duduk tasyahud dalam salat subuh yang merupakan
salat dengan sekali tasyahud. Hasil penelitian yaitu Imam al-Syafi’t mengatakan bahwa
posisi duduk tasyahud pada salat subuh adalah tawaruk, sedangkan menurut Imam
Ahmad bin Hanbal posisi duduk tasyahud pada salat subuh adalah iftirasy. Penelitian
tersebut belum membahas pendapat dua mazhab lainnya yaitu Mazhab Hanafi dan
Mazhab Maliki. Adapun penelitian ini akan membahas pendapat empat mazhab terkait
posisi duduk tasyahud akhir pada salat sekali tasyahud.

Kedua, skripsi karya Jayadi Karim dengan judul Studi Komparatif antara Mazhab
Syafi’i dan Hanbali Tentang Tasyahud dalam Salat.*! Penelitian tersebut membandingkan

5M. Afiqul Adib, "Upaya Mendialogiskan Pendekatan Normatif dan Historis dalam Studi Islam", al-
Tarbawi al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 2 (2022): h. 87-97.

M. Syaikhul Arif, "Studi Komparatif dalam Islam", Siyasah: Jurnal Hukum Tata Negara 4, no. 2
(2021): h. 26-40.

8Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah 17, no. 33 (2018): h. 81-95.

Imron Mustofa, “Jendela Logika dalam Berfikir: Deduksi dan Induksi sebagai Dasar Penalaran
Ilmiah”, EI-Banat: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam 6, no. 2 (2016): h. 122-142.

¥Dana Haris Jofta Siregar, “Posisi Duduk Tasyahud Pada Salat Subuh (Studi Komparatif Imam al-
Syafi’i dan Imam Ahmad Bin Hanbal)”, Skripsi. (Pekanbaru: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif
Kasim, 2020).

Hjayadi Karim, “Studi Komparatif Antara Mazhab Syafi’i dan Hanbali Tentang Tasyahud Dalam
Salat”, Skripsi. (Makassar: Fakultas Syariah STIBA Makassar, 2019).
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pendapat Mazhab Syafii dan Mazhab Hambali tentang posisi duduk tasyahud secara
umum. Hasil penelitian yaitu Mazhab Syafii dan Mazhab Hambali sama-sama
berpendapat bahwa posisi duduk tasyahud awal dalam salat dilakukan dengan iftirasy
namun berbeda pendapat mengenai posisi duduk tasyahud akhir. Mazhab Syafii
berpendapat bahwa posisi duduknya adalah tawaruk sementara Mazhab Hambali
membedakan antara salat sekali tasyahud dan salat yang lebih dari sekali tasyahud.
Penelitian tersebut belum membahas posisi duduk tasyahud dalam pandangan dua
mazhab yang lainnya yaitu Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki. Adapun penelitian ini
akan membahas pendapat empat mazhab terkait posisi duduk tasyahud akhir pada salat
sekali tasyahud.

Ketiga, artikel jurnal karya Fadhlina Arief Wangsa dan Nurul Igram Asdar dengan
judul Tasyahud Akhir Kajian Teks Hadis Rasulullah saw.'? Artikel tersebut membahas
tentang penjelasan hadis tasyahud akhir, salah satunya tentang posisi duduk tasyahud
akhir. Hasil penelitian yaitu posisi duduk tasyhahud akhir ada yang dilakukan dengan
iftirasy dan ada ada yang dilakukan dengan tawaruk. Penelitian tersebut membahas
posisi duduk tasyahud akhir secara umum, sedangkan penelitian ini akan membahas
pandangan empat mazhab terkait posisi duduk tasyahud akhir pada salat sekali
tasyahud.

PEMBAHASAN
Pendapat Empat Mazhab Mengenai Posisi Duduk Tasyahud Akhir pada Salat Sekali
Tasyahud
Ulama empat mazhab sepakat bahwa salat menjadi batal jika meninggalkan
duduk tasyahud secara sengaja, namun mereka berbeda pendapat tentang posisi duduk
tasyahud awal maupun akhir. Berkenaan dengan permasalahan ini, terdapat empat
pendapat sebagai berikut:

1) Pendapat Mazhab Hanafi

Mazhab Hanafi memandang bahwasanya posisi duduk tasyahud baik tasyahud
awal atau akhir adalah duduk iftirasy, sehingga posisi duduk tasyahud akhir pada salat
yang dilakukan dengan sekali tasyahud dalam Mazhab Hanafi adalah posisi duduk

iftirasy.
Imam al-Kasant rahimahullah (wafat 587 H) dalam Badai’ al-Sanai’ berkata:

/a}“ of - /‘;../, / /. n”m‘ d 6}:‘,:}\ il}-) <% : O/T mb 4. a>/ &
1320 =«

Artinya:

2Fadhlina Arief Wangsa dan Nurul Ilgram Asdar, “Tasyahud Ahir Kajian Teks Hadis Rasulullah saw.”,
Jurnal Ushuluddin 25, no. 1 (2023): h. 68-84.

BAbG Bakr bin Mas’Gd al-Kasant al-Hanafi, Badai’ al-Sanai’ fi Tartib al-Syara’i’, Juz 1 (Cet. I; Misr:
Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1427 H/2006 M), h.211.
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Adapun tata caranya (duduk tasyahud) maka disunnahkan pada keduanya

(tasyahud awal dan akhir) duduk dengan menjadikan kaki kiri sebagai alas, duduk

di atasnya, dan menegakkan kaki kanan dengan tegak.

Imam Badr al-Din al-‘AinT rahimahullah (wafat 855 H) dalam al-Binayah ketika
menjelaskan perkataan Imam AI Quduri rahimahullah berkata:

RN IWEE g NN mu LS s sl o ol 553 o s
M’°\”°j NJ\ 5455 ety ) 533 §3§%*§\2ng G5 dﬂwj&uw
Artinya:

Duduk di akhir maksudnya pada duduk tasyahud akhir, sebagaimana duduk di
awal maksudnya seperti duduknya di duduk tasyahud pertama dengan posisi
iftirasy bukan tawaruk. Al-Quduri mengatakan duduk terakhir bukan duduk
kedua berarti duduk yang dimaksud meliputi duduk tasyahud salat subuh dan
duduk tasyahud musafir (ketika menqgasar salatnya dari empat rakaat menjadi
dua rakaat).

2) Pendapat Mazhab Maliki

Mazhab Maliki memandang bahwasanya posisi duduk tasyahud baik tasyahud
awal atau akhir adalah duduk tawaruk, sehingga posisi duduk tasyahud akhir pada salat
yang dilakukan dengan sekali tasyahud dalam Mazhab Maliki adalah posisi duduk
tawaruk.

Imam Sahndn bin Sa’id rahimahullah (wafat 240 H) dalam al-Mudawwanah
menukil perkataan Imam Malik rahimahullah (wafat 179 H) sebagai berikut:

NESR U= Ao SN SR N c TR O AEE A TV IRV ERN

Pl 4, £ G i) Lol
Artinya:
Imam Malik mengatakan, “Duduk di antara dua sujud sama dengan duduk
tasyahud (awal maupun akhir), yaitu meletakkan kedua pantatnya di atas tanah,
menegakkan kaki kanannya dan menekuk kaki kirinya”.
Imam al-Maziri rahimahullah (wafat 536 H) dalam Syarh al-Talgin berkata:

s b O 55 5 ot G 3adad o el le BT ) GG 8
V5 2 ) 4 bt ey s Ay a1 a5 aer (e s d
16 < . P % (-0

sl YjLe-:-lz-Ja-é

14Badr al-Din al-‘Aini Mahmad bin Ahmad al-Hanafi, al-Bindyah Syarh al-Hidayah, Juz 2 (Cet. [;
Bairat: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1420 H/2000 M), h.273.

BAba ‘Abdillah Malik bin Anas bin Malik bin ‘Amir al-Asbaht al-Madani, al-Mudawwanah, Juz 1
(Cet. I; BairQt: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1415 H/1994 M), h.168.

18AbG ‘Abdillah Muhammad bin ‘AlT al-Maziri al-Maliki, Syarh al-Talgin, Juz 1 (Cet. I; t.t.: Dar al-
Garbi al-Islam1, 1429 H/2008 M), h. 560.
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Artinya:

Imam Malik berpendapat bahwa seluruh posisi duduk dalam salat baik pada dua
tasyahud (awal maupun akhir) maupun di antara dua sujud adalah tawaruk, yaitu
dengan menekuk kaki kirinya dan mengeluarkannya ke sisi pinggul kanannya,
menegakkan kaki kanannya dan meletakkan bagian dalam ibu jarinya ke tanah,
bukan bagian samping atau luarnya.

3) Pendapat Mazhab Syafii

Mazhab Syafii berpendapat bahwa duduk pada tasyahud awal dilakukan dengan
posisi iftirasy. Sementara itu, pada tasyahud akhir, baik itu tasyahud kedua dalam salat
yang memiliki dua tasyahud maupun tasyahud pada rakaat terakhir dalam salat yang
hanya memiliki satu tasyahud, posisi duduknya adalah tawaruk. Oleh karena itu, dalam
Mazhab Syafii, duduk tasyahud akhir dalam salat dengan satu tasyahud pun dilakukan
dengan posisi tawaruk.

Imam al-Nawawi rahimahullah (wafat 676 H) dalam al-Majma’ menukil
perkataan Imam al-Syafi't rahimahullah (wafat 204 H) dan ulama Mazhab Syafii sebagai
berikut:

5 35T Y 55 a5 s adB D (3 sl ST BB o5 245
Artinya:
Apa yang dimaksud oleh sahabat yang meriwayatkan duduk tawaruk adalah
duduk pada tasyahud akhir sedangkan sahabat yang meriwayatkan duduk
iftirasy maka yang ia maksud adalah tasyahud awal.
Imam al-Haitami rahimahullah (wafat 974 H) dalam Tuhfah al-Muhtdj berkata:

u;;ig&bu:;wu\”/‘”’J&Ww\jeywﬂ\w\d“/
EVERTH u@w e anl ol u}s ais 230 36 o S ol upm
B j;uﬁwfmxw dwws}t{w.s};ssdwéuufy\w\

ﬂb ‘*SJ d’*ﬁb} N CEY

Artinya:
Pada tasyahud awal, disunnahkan duduk iftirasy yaitu duduk di atas tumit kaki
kirinya setelah membaringkannya sehingga punggung kakinya berada di tanah,
menegakkan kanannya (kaki kanannya), dan meletakkan bagian dalam ujung jari-
jarinya ke tanah dengan menghadap ke arah kiblat. Pada tasyahud lainnya
maksudnya tasyahud berikutnya, disunnahkan duduk tawaruk yang mirip dengan
duduk iftirasy dalam tata cara yang telah disebutkan, akan tetapi dia

YAbi Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi al-Syafi'i, al-Majma’ Syarh al-Muhazzab, (Libnan: Baitu
al-Afkar al-Dauliyyah, 1430 H/2009 M), h.743.

18AbG al-‘Abbas Ahmad bin Muhammad bin’Ali bin Hajar al-Haitami al-Syafi’l, Tuhfah al-Muhtaj fi
Syarh al-Minhaj, Juz 2 (Misr: al-Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, 1357 H/1983 M), h. 79.
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mengeluarkan kaki kirinya ke sisi kanannya dan menempelkan pinggulnya ke
tanah.

4) Pendapat Mazhab Hambali

Menurut Mazhab Hambali, posisi duduk pada tasyahud awal adalah duduk
iftirasy. Sedangkan pada tasyahud akhir dalam salat yang memiliki dua tasyahud, posisi
duduknya adalah tawaruk. Namun, jika salat hanya memiliki satu tasyahud, maka pada
rakaat terakhir duduknya dilakukan dengan posisi iftirasy. Dengan demikian, dalam
Mazhab Hambali, duduk tasyahud akhir pada salat yang hanya memiliki satu tasyahud
dilakukan dengan posisi iftirasy.

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (wafat 620 H) dalam al-Mugni berkata:

. . @ LA - 3 <o
Pob adzd o V) e 853 ¥ plall ol mom OF %,
Artinya:
Kesimpulannya, semua duduk dalam salat tidak dilakukan dengan cara tawaruk
kecuali dalam tasyahud kedua.
Kemudian beliau rahimahullah berbicara tentang salat sekali tasyahud, sebagai
berikut:

S5l s B8 G ol 3D OV ey (JIVST s 58 S5 (06 adaE ) 1 OY,

20830 L) Gl S e 8Lzl Y daly 3525 Y] 4 o Loy (30553 o

Artinya:

Di samping itu, tasyahud dalam duduk terakhir pada salat yang tasyahudnya

hanya satu tidak bisa disebut sebagai tasyahud kedua. Dengan begitu, tidak

disunahkan untuk duduk tawaruk. Hal itu karena duduk tawaruk dalam tasyahud

kedua adalah untuk membedakan antara dua tasyahud. Tasyahud yang hanya ada

satu dalam salat tidak dikhawatirkan serupa dengan tasyahud lainnya sehingga

tidak perlu dibedakan.

Imam al-Zarkasy1 rahimahullah (wafat 772 H) dalam kitabnya Syarh al-Zarkasyi
‘ala Mukhtasar al-Khiraqi berkata:

L8 . R %9 LT o 2 e (7 20 e et
013gE5 G o B a1 agadl i V) alall oleds w22 3 B Ras 2 BT sl

Artinya:
Mazhab kami (Mazhab Hambali) berpendapat bahwa Nabi saw. duduk iftirasy
pada semua duduk dalam salat, kecuali pada tasyahud akhir dalam salat yang
memiliki dua tasyahud, maka beliau saw. duduk tawaruk.

AbG Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Magqdist al-Hanbali, al-
Mugni, Juz 2 (Cet. lll; Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub, 1417 H/1996 M), h.227.

20AbG Muhammad ‘Abdulldh bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi al-Hanbalr, al-
Mugni, h.227.

'Muhammad bin ‘Abdillah al-Zarkasyt al-Hanbali, Syarh al-Zarkasyr ‘ala Mukhtasar al-Khiragr, Juz
1 (Cet. I; t.t.: Dar al-‘Abikan, 1413 H/1993 M), h. 585.
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Setelah memaparkan pendapat para ulama tiap mazhab tentang posisi duduk
tasyahud awal maupun akhir, secara umum terdapat dua pendapat pada permasalahan
posisi duduk tasyahud akhir pada salat sekali tasyahud. Mazhab Hanafi dan Hambali
berpendapat bahwa posisi duduk yang dilakukan adalah iftirasy, sedangkan Mazhab
Maliki dan Syafii berpendapat bahwa posisi duduk yang dilakukan adalah tawaruk.

Landasan Argumen Tiap Mazhab Terkait Posisi Duduk Tasyahud Akhir pada Salat Sekali
Tasyahud
1) Dalil Mazhab Hanafi

a) Hadis ‘Aisyah ra.

22&:;3\41@ Ls}i«ﬂ\ib-)uwjud §5 (&0 MSJfL;

Artinya:
Rasulullah saw. mengucapkan tahiat dalam setiap dua rakaat dengan menjadikan
kaki kirinya sebagai alas dan meluruskan kaki kanannya. (H.R. Muslim)
Hadis ‘Aisyah ra. dijadikan sebagai dalil Mazhab Hanafi oleh Imam al-Kasani
rahimahullah dalam kitabnya Badai’ al-Sanai’.?3
b) Hadis Wa'il bin Hujr ra.

) cals sy G ol o e e s e o B 05 26
24‘_;.1.’;5\

Artinya:
Aku menyaksikan Rasulullah saw. saat duduk dalam salat, beliau duduk dengan
meletakkan kaki kirinya sebagai tumpuan dan menegakkan kaki kanannya. (H.R.
Ibn Khuzaimah)
Hadis Wa’il bin Hujr ra. dijadikan sebagai dalil Mazhab Hanafi oleh Imam Badr al-
Din al-‘Aint rahimahullah dalam kitabnya al-Binayah.?®
c) Hadis W&’il bin Hujr ra.

9}5/;3&.3—@;; ngmJ\ 215 c.pjj c&rMJ\ ﬁ\b—) u"J"‘ .A.@.M?.Us:u uwl.:-Lo.b

26 <08 o PR -0 &
&"’3‘“ ilz-g Cwai cgsjmgj\
Artinya:
Ketika beliau saw. duduk - yang Wa’il maksud adalah duduk ketika tasyahud -,
beliau duduk dengan menjadikan kaki kirinya sebagai alas, meletakkan tangan
kiri di atas paha kiri, serta menegakkan kaki kanannya. (H.R. al-Tirmizi)

22Ab{ al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabari, Sahih Muslim, Juz 2 (Cet. |; Turkiya: Dar al-Tiba'ah
al-'Amirah, 1433 H/2012 M) h. 54.

BAbi Bakr bin Mas’td al-Kasant al-Hanafi, Badai’ al-Sanai’ fi Tartib al-Syara’i’, h.211.

24Abl Bakr Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah al-Naisaburi, Sahih Ibn Khuzaimah, Juz 1 (Bairit:
al-Maktab al-Islami, 1439 H/2018 M) h. 343.

25Badr al-Din al-‘Ainit Mahmud bin Ahmad al-Hanafi, al-Binayah Syarh al-Hidayah, h.273.

2Abi 'Tsa Muhammad bin '1sa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 1 (Cet |; Bairut: Dar al-Garbi al-Islam,
1417 H/1996 M) h. 323.
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Hadis Wa'il bin Hujr ra. dijadikan sebagai dalil Mazhab Hanafi oleh Imam Badr al-
Din al-‘Ain1 rahimahullah dalam kitabnya al-Binayah.?” Hadis-hadis tersebut
menunjukkan bahwa duduk iftirasy dilakukan pada seluruh tasyahud, baik yang pertama
maupun yang terakhir.

2) Dalil Mazhab Maliki
a) Hadis lbnu ‘Umar ra.

&

i\n

Bpd 5 (3 s, al O e B G

!
Artinya:
Sesungguhnya sunnah ketika salat (saat duduk) adalah engkau menegakkan kaki
kananmu dan menekuk (kaki) kirimu. (H.R. al-Bukhar)
Hadis Ibn ‘Umar ra. disebutkan oleh Imam Sahnin bin Sa’id rahimahullah dalam
al-Mudawwanah? sebagai dalil Mazhab Maliki.
b) Hadis Ibnu Mas’td ra.

Ve ags Jo saT g il g ¢ ol 15 Jok 0SS
Artinya:
Ibnu Mas’ld ra. berkata, “Ketika Nabi saw. duduk pada tasyahud awal maupun
tasyahud akhir, beliau duduk di atas pangkal paha kiri” (H.R. Ahmad)
Hadis Ibn Mas’ld ra. disebutkan oleh Imam al-Maziri rahimahullah dalam Syarh

al-Talgin3! sebagai dalil Mazhab Maliki. Kedua dalil tersebut menunjukkan bahwa duduk
tawaruk dilakukan baik pada pertengahan salat maupun di bagian akhirnya.

3) Dalil Mazhab Syafii
a) Hadis Abl Humaid al-S3’id1 ra.

Y a8 3 s 1) (G ey csrd sy Je s GaS g s 0
g_mu/”’ dl./c :blgj c&};%j\ Cas /'j c&}’.éj\ f\l;,-) {ajé

Artinya:
Apabila duduk pada rakaat kedua, beliau saw. duduk di atas kakinya yang kiri dan
menegakkan kakinya yang kanan. Dan jika duduk pada rakaat terakhir, maka

beliau memasukkan kaki kirinya (di bawah kaki kanannya) dan menegakkan kaki
kanannya dan beliau duduk pada tempat duduknya. (H.R. al-Bukhart)

Keumuman lafaz 5;5;3?\ 553}5\ < le-;- \3; ”jika duduk pada rakaat terakhir”

menunjukkan bahwa Nabi saw. duduk tawaruk pada tasyahud akhir dalam salat. Hadis

27Badr al-Din al-‘Ainit Mahmud bin Ahmad al-Hanafi, al-Binayah Syarh al-Hidayah, h.273.

2Ab{ ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 284.

2Aba ‘Abdillah Malik bin Anas bin Malik bin ‘Amir al-Asbaht al-Madani, al-Mudawwanah, h.169.

30AbU 'Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad Ahmad, Juz 4 (Cet. |I; al-
Qahirah: Dar al-Hadis, 1416 H/1995 M) h. 238.

31AbG ‘Abdillah Muhammad bin ‘Al al-MazirT al-Maliki, Syarh al-Talgin, h. 560.

32Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukharr, h. 203.
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Abl Humaid al-Sa’id1 ra. dijadikan sebagai dalil Mazhab Syafii oleh Imam al-Haitami
dalam kitabnya Tuhfah al-Muhtaj.33
b) Hadis Abd Humaid al-Sa’idi ra

34/0/‘ LN T 2w s 7%, _o 1o /@./‘ ol o & P “@ oo g EN @ .
Jmfﬁ\ i\.f.«:u Lch ng.«:: ij LSJ‘"‘;J‘ il.?-; J”'\ W‘ L@.:.f Lﬁj‘ OJ.>=M~.S\ g;,dgb‘i &
Artinya:

Ketika tiba pada sujud yang terdapat salam, Nabi saw. mengulurkan kaki kirinya
dan duduk dengan posisi tawaruk di atas sisi kiri tubuh beliau. (H.R. Abl Dawdd)

of o @ ~ o &ﬂ/o@ NES . . . .
Keumuman lafaz skl g2 gl 6520l COT15) 35 “ketika tiba pada sujud
yang terdapat salam” menunjukkan bahwa Nabi saw. duduk tawaruk pada tasyahud yang
terdapat salam setelahnya. Hadis Abd Humaid al-Sa’id1 ra. dijadikan sebagai dalil Mazhab

Syafii oleh Imam al-Nawawi dalam kitabnya al-Majma’.3>
¢) Hadis Abl Humaid al-Sa’idi ra.

iz <.% 3Ts 4T T PR PP TR C IR N SRR (LR QE G g
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Artinya:
Ketika tiba pada sujud yang menjadi penutup salat, Nabi saw. mengangkat kepala
beliau dari sujud lalu memundurkan kaki kirinya dan duduk dalam posisi tawaruk
di atasnya. (H.R. Ibn Hibban)

16y wma A S S ioe g QEGL & o
Keumuman lafaz s9a)l L5 0,5 2l 5052 <Sl715] & “ketika tiba pada
sujud yang menjadi penutup salat” menunjukkan bahwa Nabi saw. duduk tawaruk pada
tasyahud yang mendekati penutup salat (salam). Hadis Abl Humaid al-Sa’id1ra. dijadikan

sebagai dalil Mazhab Syafii oleh Imam al-Nawawi dalam kitabnya al-Majma’.3’
d) Hadis Abl Humaid al-S3’id1 ra.

& Zoos . (. <.z S st &t ids . 2o oS e S . <%
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Artinya:

Jika Nabi saw. telah berada pada dua rakaat yang padanya salat berakhir, beliau
pun mengakhirkan/memundurkan kaki kirinya sembari duduk tawaruk di atas sisi
beliau, kemudian beliau salam. (H.R. al-Nasa'T)

3AbU al-‘Abbas Ahmad bin Muhammad bin’All bin Hajar al-Haitami al-Syafi'i, Tuhfah al-Muhtaj fi
Syarh al-Minhdj, h. 79.

34Abl Dawad Sulaiman bin al-Asy'as al-Sijistani, Sunan Abi Dawad, Juz 2 (Cet. |; t.t.: Dar al-Risalah
al-'Alimiyyah, 1430 H/2009 M) h. 213.

35AbU Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi al-Syafi’t, al-Majma’ Syarh al-Muhazzab, h.743.

36Abl Hatim Muhammad bin Hibban al-Busti, Sahih Ibn Hibbéan, Juz 7 (Cet. |; Bairtt: Dar Ibn Hazm,
1433 H/2012 M) h. 680.

37Abi Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawf al-Syafi’t, al-Majma’ Syarh al-Muhazzab, h.743.

38AbU ‘Abdirrahman Ahmad bin Syu’aib bin ‘AlT bin Sinan al-Nasa’l, Sunan al-Nasa’i, h. 176.

51 | Muh. Ikhsan Andi Mappiasse, Ronny Mahmuddin, Arfan
Posisi Duduk Tasyahud Akhir pada Salat Sekali Tasyahud (Studi Komparatif Empat Mazhab)



el — AL-FIKRAH: Jurnal Kajian Islam
AlE R R Vol. 2, No. 1 (2025): 41-60

JURNAL

il doi: 10.36701/fikrah.v2i1.2352

Keumuman lafaz 55521 \-o-@a-% 255 J,&U\ Lj&&f}“ &3 f}\f\fsi ”jika Nabi saw.

telah berada pada dua rakaat yang padanya salat berakhir” menunjukkan bahwa Nabi
saw. duduk tawaruk pada tasyahud di dua rakaat yang setelahnya berakhir salat. Hadis
Abl Humaid al-Sa’id1 ra. dijadikan sebagai dalil Mazhab Syafii oleh Imam al-Nawawi
dalam kitabnya al-Majma’.3° Lafaz-lafaz umum dalam hadis-hadis di atas menunjukkan
bahwa setiap tasyahud yang mendekati akhir salat (sebelum salam), baik dalam salat
yang memiliki tasyahud lebih dari satu seperti salat magrib, salat isya, salat zuhur,
maupun salat asar dan salat yang hanya memiliki satu tasyahud seperti salat witir satu
rakaat, salat subuh, salat witir 3 rakaat sekali salam, dilakukan dengan duduk tawaruk.

4) Dalil Mazhab Hambali
a) Hadis ‘Aisyah ra.

40&1’3\41@ Ls}i«ﬂ\ib-)uwjud ) \MSJQB

Artinya:
Rasulullah saw. mengucapkan tahiat dalam setiap dua rakaat dengan menjadikan
kaki kirinya sebagai alas dan meluruskan kaki kanannya. (H.R. Muslim)

0r 2 w 2. . .
Keumuman lafaz u,u:Sj Jf@ "dalam setiap dua rakaat” menunjukkan bahwa

Nabi saw. duduk iftirasy pada setiap dua rakaat baik itu pada salat sekali tasyahud
maupun lebih dari sekali tasyahud. Hadis ‘Aisyah ra. dijadikan sebagai dalil Mazhab
Hambali oleh Imam Ibnu Qudamah dalam kitabnya al-Mugnr. 4!

b) Hadis Wa'il bin Hujr ra.

sy cafs ped s, o il o s G o e W S & 025 256
42&&‘

Artinya:
Aku menyaksikan Rasulullah saw. saat beliau duduk dalam salat, beliau
membentangkan kaki kirinya sebagai alas duduk dan menegakkan kaki kanannya.
(H.R. Ibn Khuzaimah)

Keumuman lafaz 8552l (3 w5 G ”saat Nabi saw. duduk dalam salat”

menunjukkan bahwa Nabi saw. duduk iftirasy di dalam salat secara umum sehingga
posisi asal duduk di dalam salat (termasuk duduk tasyahud) adalah iftirasy sampai ada
dalil yang menunjukkan bahwa duduk tersebut dilakukan dengan cara selain iftirasy.

39AbU Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi al-Syafi’i, al-Majma’ Syarh al-Muhazzab, h.743.

4°Ab{ al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabari, Sahih Muslim, Juz 2 (Cet. |; Turkiya: Dar al-Tiba'ah
al-'Amirah, 1433 H/2012 M) h. 54.

“AbGO Muhammad ‘Abdulldh bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-MaqdisT al-Hanbali, al-
Mugni, h.227.

“2Ab0 Bakr Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah al-Naisaburi, Sahih Ibn Khuzaimah, h. 343.

52 | Muh. Ikhsan Andi Mappiasse, Ronny Mahmuddin, Arfan
Posisi Duduk Tasyahud Akhir pada Salat Sekali Tasyahud (Studi Komparatif Empat Mazhab)



el — AL-FIKRAH: Jurnal Kajian Islam
AlE R R Vol. 2, No. 1 (2025): 41-60

JURNAL

il doi: 10.36701/fikrah.v2i1.2352

Hadis Wa’il bin Hujr ra. dijadikan sebagai dalil Mazhab Hambali oleh Imam Ibnu
Qudamah dalam kitabnya al-Mugni.*3
c) Hadis Wa’il bin Hujr ra.

MR &5 - 6wxoxcﬁjj¢¢;ﬂ\ijﬂx w& ERERTIE
Had sy caalg s d

Artinya:
Saat Nabi saw. duduk - yang dimaksud oleh Wa’il adalah duduk dalam tasyahud -
, beliau duduk dengan cara membentangkan kaki kirinya sebagai alas,
meletakkan tangan kiri di atas paha kiri, dan menegakkan kaki kanan. (H.R. al-
Tirmizi)
Keumuman lafaz J.E,MiU L9s=.s u“‘L" 515 “saat Nabi saw. duduk (yang dimaksud

oleh Wa’il adalah duduk dalam tasyahud)” menunjukkan bahwa Nabi saw. duduk iftirasy
ketika tasyahud secara umum baik pada salat sekali tasyahud maupun lebih dari sekali
tasyahud sampai ada dalil yang menunjukkan bahwa duduk tasyahud tersebut dilakukan
dengan cara selain iftirasy. Hadis Wa’il bin Hujr ra. dijadikan sebagai dalil Mazhab
Hambali oleh Imam Ibnu Qudamah dalam kitabnya al-Mugnr.*

d) Hadis W&’il bin Hujr ra.

5 s 13
Artinya:
Dan jika Nabi saw. duduk (dalam salat) beliau duduk iftirasy. (H.R. al-Tabrant)
Keumuman lafaz hadis di atas menunjukkan bahwa Nabi saw. duduk iftirasy di
dalam salat secara umum. Hadis Wa’il bin Hujr ra. dijadikan sebagai dalil Mazhab
Hambali oleh Imam Ibnu Qudamah dalam kitabnya al-Mugni.*’
e) Hadis ‘Abdullah bin al-Zubair ra.

Bl cads nd G GES o s 05 o B b o a2 08

Artinya:
Rasulullah saw. jika duduk pada dua rakaat, beliau menjadikan yang kiri sebagai
alas dan menegakkan yang kanan. (H.R. Ibn Hibban)

“Ab0d Muhammad ‘Abdulldh bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-MaqdisT al-Hanbali, al-
Mugni, h.227.

4“Abi Tsda Muhammad bin 'Tsa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, h. 323.

“Ab0 Muhammad ‘Abdulldh bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-MaqdisT al-Hanbali, al-
Mugni, h.227.

4Ab0 al-Qasim Sulaiman bin Ahmad al-Tabrani, al-Mu'jam al-Kabir, Juz 22 (Cet. |; al-Qahirah:
Maktabah lbn Taimiyyah, 1415 H/1994 M) h. 33.

YAb0 Muhammad ‘Abdulldh bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-MaqdisT al-Hanbali, al-
Mugni, h.227.

“8Ab0 Hatim Muhammad bin Hibban al-Busti, Sahih Ibn Hibban, h. 166.
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Keumuman lafaz g/;:gfiafjj‘ < Lwl-; ‘3; ”jika duduk pada dua rakaat” menunjukkan

bahwa Nabi saw. duduk iftirasy pada setiap dua rakaat baik itu pada salat sekali tasyahud

maupun lebih dari sekali tasyahud. Hadis ‘Abdullah bin al-Zubair ra. dijadikan sebagai

dalil Mazhab Hambali oleh Imam al-Zarkasyi dalam kitabnya Syarh al-Zarkasyi ‘ala

Mukhtasar al-Khiraqi.*®

f)  Hadis AbG Humaid al-Sa&’id1 ra.

GV a3 s )5 s s sl Aty B s S g s 150
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Artinya:

Apabila duduk pada rakaat kedua, beliau duduk di atas kakinya yang kiri dan

menegakkan kakinya yang kanan. Dan jika duduk pada rakaat terakhir, maka

beliau memasukkan kaki kirinya (di bawah kaki kanannya) dan menegakkan kaki
kanannya dan beliau duduk pada tempat duduknya. (H.R. al-Bukhar)

Hadis di atas menunjukkan bahwa Nabi saw. duduk iftirasy pada dua rakaat
pertama dan duduk tawaruk pada rakaat akhir. AbG Humaid al-Sa’id1 ra. dalam hadis
tersebut mengisahkan tentang tata cara salat Nabi saw. pada jenis salat tertentu yaitu
salat dua kali tasyahud (lebih dari sekali tasyahud) sehingga tidak berlaku pada salat

sekali tasyahud. Hal ini dibuktikan dengan perkataan Abl Humaid al-Sa’id1 ra. ;»I-;- \Bij

§}>';:>1\ Z/M?}M ¢ “dan jika Nabi saw. duduk pada rakaat terakhir”, tidaklah beliau

mengatakan hal tersebut kecuali untuk membedakan dua tasyahud. Adapun jika
tasyahudnya hanya sekali maka tidak ada yang perlu dibedakan sehingga posisi
duduknya kembali kepada asal yaitu iftirasy. Hadis Abli Humaid al-Sa’idi ra. dijadikan
sebagai dalil Mazhab Hambali oleh Imam al-Zarkasy1 dalam kitabnya Syarh al-Zarkasyr
‘ala Mukhtasar al-Khiragr.>*

Seluruh lafaz dalam hadis-hadis yang telah disebutkan merupakan lafaz bersifat
umum yang keumumannya tetap diamalkan hingga ada dalil khusus. Lafaz-lafaz tersebut
menunjukkan bahwa Nabi saw. secara umum melakukan duduk iftirasy pada tasyahud
dalam salat sekali tasyahud seperti salat witir satu rakaat, salat subuh, salat witir tiga
rakaat sekali salam. Sementara itu, hadis Abd Humaid al-Sa’idi ra. adalah dalil khusus
yang menerangkan tata cara salat dengan dua tasyahud, yaitu salat yang dilakukan
dengan duduk iftirasy pada tasyahud awal dan duduk tawaruk pada tasyahud akhir
seperti salat magrib, salat isya, salat zuhur, salat asar. Demikian pula salat witir tiga rakaat
dua kali salam, maka peneliti lebih memilih duduk iftirasy pada rakaat kedua dan duduk
tawaruk pada rakaat ketiga karena salat ini termasuk salat yang tasyahudnya lebih dari
sekali.

“Muhammad bin ‘Abdillah al-ZarkasyT al-Hanbali, Syarh al-Zarkasyi ‘ala Mukhtasar al-Khiragr, h.
585.

50Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukharr, h. 203.

SIMuhammad bin ‘Abdillah al-Zarkasyi al-Hanbali, Syarh al-Zarkasyr ‘aléd Mukhtasar al-Khiragi, h.
585.
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Analisis Perbandingan Argumentasi Tiap Mazhab dalam Masalah Posisi Duduk

Tasyahud Akhir pada Salat Sekali Tasyahud

Setelah memaparkan pendapat dan landasan argumen yang digunakan oleh tiap
mazhab terkait posisi duduk tasyahud akhir dalam salat sekali tasyahud, secara umum
terdapat dua pendapat dalam permasalahan tersebut. Pendapat pertama menyatakan
bahwa posisi duduk tasyahud akhir dalam salat yang dilakukan dengan sekali tasyahud
adalah posisi tawaruk yang merupakan pendapat Mazhab Maliki dan Syafii. Pendapat
kedua menyatakan bahwa posisi duduk yang dilakukan adalah posisi iftirasy, yang
merupakan pendapat Mazhab Hanafi dan Hambali.

Adapun sebab perbedaan pendapat yang terjadi di antara mazhab adalah adanya
kontradiksi antara beberapa dalil menurut sebagian mazhab, sehingga memilih dalil yang
dianggap lebih kuat. Dalam hal ini terdapat tiga hadis yaitu hadis Wa’il bin Hujr ra. yang
menjadi dalil Mazhab Hanafi, hadis Ibnu ‘Umar ra. yang menjadi dalil Mazhab Maliki, dan
hadis AbG Humaid ra. yang menjadi dalil Mazhab Syafii.>> Sementara Mazhab Hambali
menggabungkan seluruh dalil-dalil sahih yang ada, sebagaimana yang dikatakan oleh
Syekh al-Albani rahimahullah dalam kitabnya Sifati Salati al-Nabiyyi.>3

Dari pandangan dan dalil-dalil yang dikemukakan oleh beberapa mazhab tersebut
tentang posisi duduk tasyahud akhir dalam salat yang dilakukan dengan sekali tasyahud,
nampak pendapat yang kuat adalah pendapat Mazhab Hanafi dan Hambali yang
menyatakan bahwa posisi duduk yang dilakukan adalah iftirasy dengan beberapa faktor
sebagai berikut:

1) Pandangan Mazhab Maliki yang menyebutkan bahwa posisi duduk dalam tasyahud,
baik awal maupun akhir adalah tawaruk, dianggap kurang kuat karena hanya
mengambil sebagian dalil dan mengabaikan dalil lainnya, sebagaimana ditegaskan
oleh Imam Ibnu Hazm rahimahullah dalam kitabnya al-Muhalld.>* Adapun mazhab
Hanafi, meskipun hanya mengambil hadis-hadis iftirasy dan meninggalkan hadis-
hadis tawaruk, dalil yang digunakan adalah hadis yang kuat dalam permasalahan ini
yaitu hadis Wa’il bin Hujr ra. serta menjadi bantahan bagi pendapat Mazhab Maliki
dan Syafii°> yang berpendapat bahwa posisi duduk tasyahud akhir pada salat sekali
tasyahud adalah tawaruk. Dalil tersebut juga merupakan salah satu dalil yang
digunakan Mazhab Hambali.

2) Setelah ditelaah dengan cermat, argumentasi ulama Mazhab Syafii mendasarkan
pendapatnya pada keumuman hadis Abl Humaid ra. ternyata menunjukkan bahwa
hadis tersebut merupakan narasi tentang bentuk salat tertentu, yaitu salat yang

52Abi al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-AndalusT, Bidayatu
al-Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtasid, Juz 1 (Cet. I; al-Qahirah: Dar Ibn al-Jauzi, 1441 H/2020 M) h. 171.

53AbU ‘Abdirrahman Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Aslu Sifati Salati al-Nabiyyi Sallallahu ‘Alaihi
wa Sallama min al-Takbir ila al-Taslim Kaannaka Taréha, (Cet. |; Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1427 H/2006
M) h. 987.

54Abld Muhammad ‘Al bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi al-Zahiri, al-Muhalla bi al-Asar,
Juz 3 (Bairat: Dar al-Fikr, 1405 H/1984 M) h. 42.

55AbU ‘Abdirrahman Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Aslu Sifati Salati al-Nabiyyi Sallallahu ‘Alaihi
wa Sallama min al-Takbir ila al-Taslim Kaannaka Taraha, h. 829.
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3)

memiliki dua tasyahud sebagaimana diutarakan oleh Imam Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah dalam kitabnya Zad al-Ma’ad°®, sehingga tidak berlaku untuk semua jenis

@ . on % P o e [ . .
salat. Pernyataan Aba Humaid ra. saledl g8 gl sa52) <3873 &5 “ketika tiba

pada sujud yang terdapat salam”, hanyalah dimaksudkan untuk membedakan
antara tasyahud awal dan tasyahud akhir sebagai penutup salat, dalam hal ini duduk
tawaruk pada tasyahud akhir. Tasyahud yang dilakukan hanya sekali tidak perlu
dibedakan, maka tetap dilakukan dengan iftirasy. Sebagai pendekatan logika, ketika
seseorang menceritakan tata cara salat orang lain, misalnya ia mengatakan “Aku
adalah orang yang paling mengetahui tentang salatnya Syekh al-Sudais, ketika
beliau duduk pada dua rakaat awal maka beliau duduk iftirasy, lalu tatkala beliau
duduk pada rakaat akhir yang merupakan penutup salat maka beliau duduk
tawaruk”. Pertanyaannya, pernyataan orang tersebut, “pada rakaat akhir yang
merupakan penutup salat” dipahami pada tasyahud akhir dari semua salat secara
umum atau dipahami pada tasyahud akhir dari salat Syekh al-Sudais yang dilakukan
dengan dua kali tasyahud (lebih dari sekali tasyahud)? Tentunya yang dpahami
adalah yang kedua.

Mazhab Hambali memberikan penekanan yang lebih kuat terhadap makna
keumuman dalam dalil-dalil yang mereka gunakan. Misalnya dalam hadis ‘Aisyah

6 2 A4 . ) .

ra., makna keumuman terlihat dari frasa ua’fj 3593 “pada setiap dua rakaat”, di
2

mana kata :}5 “setiap/seluruh”, secara bahasa menunjukkan makna yang kuat.

Dalam hadis ‘Abdullah bin al-Zubair ra., keumuman berasal dari ungkapan Q»ié- ‘SL

&?fj-ﬁ\ m\ 2 “jika duduk pada dua rakaat maka beliau saw. duduk iftirasy”, yang

menunjukkan bahwa Rasulullah saw. secara umum duduk dengan cara iftirasy pada
setiap dua rakaat, baik yang memiliki satu tasyahud maupun lebih. Begitu pula
dalam hadis W&'il bin Hujr ra., keumuman tampak dalam lafaz [z 38 .l ‘3\55 “jika

Nabi saw. duduk (dalam salat) beliau duduk iftirasy”, yang mengisyaratkan bahwa
bentuk duduk yang menjadi asal dalam salat adalah iftirasy, kecuali jika ada dalil lain
yang menunjukkan duduk dengan cara tawaruk, seperti dalam hadis Abd Humaid
ra. yang menggambarkan salat dengan dua tasyahud. Imam Ibnu Qudamah
rahimahullah berkata:

W23 3 W ol s a L Y] YL GRS ST e Ol Oliay
T Eah e 8108 L A )
Artinya:

56AbU ‘Abdillah Muhammad bin Abt Bakr bin Ayyib bin Qayyim al-Jauziyyah, Zad al-Ma’ad fi Hadyi

Khairi al-‘Ibad, Juz 1 (Cet. Ill; BairGt: Dar Ibn Hazm, 1440 H/2019 M) h. 292.

S’Abl Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdist al-Hanbali, al-

Mugni, h.227.
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Kedua hadis ini, yakni hadis W&’il bin Hujr ra. dan hadis ‘Aisyah ra.,
menunjukkan bahwa sesorang seharusnya duduk dengan cara iftirasy dalam
setiap tasyahud, kecuali pada tasyahud kedua sebagaimana yang dijelaskan
dalam hadis Abd Humaid ra. Oleh karena itu, selain tasyahud yang
dikecualikan tersebut, posisi duduk yang digunakan tetaplah iftirasy.

Pendapat ini juga dipilih oleh beberapa ulama kontemporer seperti Syekh al-
Albani, Syekh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah bin Baz dan Syekh al-‘Usaimin rahimahumullah.
Syekh al-Albant rahimahulldh mengatakan bahwa Nabi saw. ketika duduk tasyahud pada
salat subuh yang merupakan salat sekali tasyahud, maka beliau saw. duduk iftirasy
sebagaimana duduk di antara dua sujud®®. Syekh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah bin Baz
rahimahullah menuturkan bahwa seseorang duduk tasyahud dengan iftirasy pada salat
dua raka'at seperti salat subuh, salat jumat, dan salat idulfitri>® yang merupakan salat
sekali tasyahud. Demikian pula Syekh al-‘Usaimin rahimahulldh menjelaskan bahwa
duduk tawaruk dilakukan pada tasyahud akhir dalam salat yang memiliki dua tasyahud,
seperti pada tasyahud akhir salat magrib, isya, asar dan zuhur. Adapun salat dua rakaat
seperti salat subuh atau salat sunnah rawatib tidak terdapat duduk tawaruk di
dalamnya®® melainkan duduk iftirasy karena salat-salat tersebut merupakan salat sekali
tasyahud.

Setelah mengetahui pendapat yang lebih kuat pada permasalahan posisi duduk
tasyahud akhir pada salat sekali tasyahud yaitu pendapat Mazhab Hanafi dan Hambali,
bukan berarti pendapat Mazhab Maliki dan Syafii sudah pasti salah dan tidak boleh
diamalkan. Namun demikianlah pendapat yang dipilih oleh peneliti setelah melakukan
pengkajian yang mendalam terhadap pendapat empat mazhab beserta landasan
argumen yang digunakan dalam permasalahan ini. Dalam khazanah fikih Islam,
perbedaan pendapat yang terjadi di antara empat mazhab mencerminkan keluasan
ruang ijtihad dalam masalah furuk. Masing-masing mazhab menetapkan bentuk duduk
yang berbeda, berdasarkan pemahaman terhadap hadis-hadis Nabi Muhammad saw.

Secara hukum, perbedaan ini tidak menimbulkan implikasi batalnya salat, karena
perbedaan posisi duduk tasyahud masuk dalam kategori ikhtilaf tanawwu’. Ikhtilaf
tanawwu’ sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam lbnu Taimiyyah dalam kitabnya
Igtida’ al-Sirat al-Mustaqim li Mukhalafati Ashabi al-Jahim adalah ikhtilaf yang masing-
masing dari kedua perkataan (pendapat) atau perbuatan itu benar sesuai syariat®?.
Dengan demikian, seorang muslim yang mengikuti salah satu pendapat mazhab yang
muktabar tidak dapat dianggap keliru secara mutlak oleh penganut mazhab lain. Imam

S8AbU ‘Abdirrahman Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Aslu Sifati Salati al-Nabiyyi Sallallahu ‘Alaihi
wa Sallama min al-Takbir ila al-Taslim Kaannaka Tarahda, h. 829.

5SAbU ‘Abdillah ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah bin Baz, Kaifiyatu Salati al-Nabiyyi Sallallahu ‘Alaihi wa
Sallama (Al-Mamlakatu al-‘Arabiyyah al-Su’tdiyyah: Wizaratu al-Syudn al-Islamiyyah wa al-Auqgaf wa al-
Da’wah wa al-Irsyad, 1423 H/2002 M) h. 15.

80AbU ‘Abdillah Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Ligd’ al-Bab al-Maftih, Juz 71 (t.d.) h. 22.

61Abh al-‘Abbas Ahmad bin ‘Abdi al-Halim bin ‘Abdi al-Salam bin ‘Abdillah bin Abt al-Qasim bin
Taymiyyah al-Hanbali, Iqtidd’ al-Sirdt al-Mustaqim |i Mukhalafati Ashabi al-Jahim, Juz 1 (Cet. VII; BairGt:
Dar ‘Alim al-Kutub, 1419 H/1999 M) h. 149.
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Ibnu ‘Abdi al-Bar menukil perkataan Imam al-Tabart yang sangat bijak dalam menyikapi
perbedaan pendapat terkait posisi duduk tasyahud ini:

@
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Artinya:
Al-Tabar1 berkata, “Jika ia melakukan cara yang ini maka benar dan jika melakukan
cara yang itu maka benar pula, semuanya ada riwayatnya dari Nabi saw.”.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ulama empat mazhab
berbeda pendapat terkait posisi duduk tasyahud akhir dalam salat yang dilakukan
dengan sekali tasyahud. Mazhab Maliki dan Syafii berpendapat bahwa posisi duduk
tasyahud akhir dalam salat yang dilakukan dengan sekali tasyahud adalah posisi tawaruk.
Adapun Mazhab Hanafi dan Hambali berpendapat bahwa posisi duduk yang dilakukan
adalah posisi iftirasy. Landasan argumen Mazhab Hanafi adalah hadis-hadis yang
menunjukkan bahwasanya posisi duduk tasyahud dalam salat baik tasyahud awal
maupun akhir adalah duduk iftirasy. Landasan argumen Mazhab Maliki adalah hadis-
hadis yang menunjukkan bahwasanya posisi duduk tasyahud dalam salat baik tasyahud
awal maupun akhir adalah duduk tawaruk. Landasan argumen Mazhab Syafii adalah
keumuman lafaz-lafaz yang tertera pada hadis-hadis yang menunjukkan bahwa setiap
tasyahud yang mendekati salam maka posisi duduknya adalah tawaruk. Landasan
argumen Mazhab Hambali adalah keumuman lafaz-lafaz yang tertera pada hadis-hadis
yang menunjukkan bahwa Nabi saw. duduk dengan iftirasy di setiap dua rakaat secara
umum, baik pada salat dua rakaat yang hanya memiliki satu tasyahud maupun pada salat
yang lebih dari sekali tasyahud. Mazhab Hambali juga memandang bahwa hadis Abu
Humaid al-Sa’id1 ra. adalah hadis yang menjelaskan tentang salat tertentu yaitu salat
yang memiliki dua tasyahud, maka tidak berlaku pada salat sekali tasyahud sehingga
duduk tasyahudnya tetap dengan iftirasy. Dari pandangan dan dalil-dalil yang
dikemukakan oleh beberapa mazhab tersebut tentang posisi duduk tasyahud akhir
dalam salat yang dilakukan dengan sekali tasyahud, nampak pendapat yang kuat adalah
pendapat Mazhab Hanafi dan Hambali yang menyatakan bahwa posisi duduk tasyahud
pada salat sekali tasyahud adalah iftirasy.
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